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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
interaksi edukatif dan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
pendekatan cooperative learning pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten 
Sekadau. Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian 
deskriptif. Bentuk penelitian yang digunakan ialah penelitian tindakan 
kelas (PTK) dan bersifat penelitian kolaboratif.  Subjek penelitian ini 
ialah guru dan 28 siswa kelas IV. Berdasarkan penelitian diperoleh 
persentase interaksi edukatif siswa pada siklus I 29,63%, pada siklus II 
46,15% dan pada siklus III 61,73%. Rata-rata hasil belajar siswa pada 
siklus I 46,59, pada siklus II 74,85, dan siklus III mencapai 75,70. 
Penerapan pendekatan cooperative learning dapan meningkatkan 
interaksi edukatif dan hasil belajar siswa. 
Kata kunci : Interaksi Edukatif, Hasil Belajar, Pendekatan 
Cooperative Learning, Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
Abstract: This research aims to determine the improvement of educational 
interaction and student learning outcomes by using cooperative learning 
approach on social Sciences in grade IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai 
Ayak Kabupaten Sekadau, West Borneo Province. The research method that 
used is descriptive method. The research design used is classroom action 
research and the types is collaborative research. The subjects in this research 
were teacher and 28 students of grade IV. Based on the research, the 
percentage of educational interactions at the first cycle was 29.63%,  then at 
the second cycle was 46.15 %, and at the third cycle reached 61.73%. The 
average of students learning outcomes at the first cycle was 46.59 , at the 
second cycle was 74.85, and at 75.70 in the third cycle. So the 
implementation of cooperative learning approach could  improved both 
educational interactions and students learning outcomes. 
Keywords: Educational Interaction, Student Learning Outcomes, 
Cooperative Learning, Social Science 
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erdasarkan Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (BNSP 
2006: 17), “Ilmu Pendidikan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB”. Menurut 
Rudy Gunawan (2013: 48) berpendapat bahwa Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Dasar merupakan suatu pembelajaran yang mengkaji secara 
terpadu dan merupakan penyederhanaan, pengadaptasian, penyeleksian, dan 
pemodifikasian yang diorganisir dari konsep-konsep dan keterampilan Sejarah, 
Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi. Kemudian Sardjiyo.dkk (2007: 
1.26) menyatakan “IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan.   
Dalam kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa dapat 
dibawa langsung ke dalam lingkungan alam dan masyarakat. Dengan belajar 
melalui lingkungan sekitar diharapkan siswa akan akrab dengan kondisi sosial 
yang ada dan dapat memperoleh manfaat serta makna dari Ilmu Pengetahuan 
Sosial secara nyata. Di samping itu, dengan mempelajari sosial dan masyarakat 
siswa secara langsung dapat mengamati dan mempelajari norma-norma serta 
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat terebut sehingga siswa 
mendapatkan pengalaman langsung mengenai hubungan timbal balik yang saling 
mempengaruhi antara kehidupan pribadi masyarakat. Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar sebaiknya memperhatikan kebutuhan siswa 
yang dalam usia belajar rata-rata 6 tahun sampai 12 tahun.  
Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Kemudian Agus Suprijono (2014: 5) 
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuataan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Mengajar pada 
hakikatnya adalah membelajarkan siswa, mendorong dan membimbing siswa 
belajar. Belajar adalah suatu proses manusia berubah tingkah lakunya sebagai 
hasil dari pengalaman. Dari pengertian belajar tersebut, terdapat tiga atribut pokok 
belajar, yaitu proses, perubahan perilaku, dan pengalaman. Belajar adalah proses 
mental dan emosional atau proses berpikir dan merasakan. Hasil belajar berupa 
perubahan perilaku atau tingkah laku. Seseorang yang belajar akan berubah atau 
bertambah perilakunya, baik yang berupa pengetahuan, keterampilan, atau 
penguasaan nilai-nilai (sikap). Tidak semua perubahan perilaku dapat digolongkan 
sebagai hasil belajar. Perubahan perilaku karena kematangan dan keadaan tidak 
sadar tidak termasuk ke dalam hasil belajar. Perubahan perilaku sebagai hasil 
belajar ialah perubahan yang dihasilkan dari pengalaman serta interaksi dengan 
lingkungan tempat proses mental dan emosional terjadi.  Belajar adalah 
mengalami, belajar terjadi di dalam interaksi antara individu dengan lingkungan 
baik itu lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Untuk melihat kenyataan pembelajaran yang terjadi maka peneliti 
melaksanakan observasi awal terhadap 28 orang siswa di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Sungai Ayak Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau pada 
tanggal 29 September 2015 saat pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
B 
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Sosial dan diperoleh data sebagai berikut: (1) Hanya satu orang  siswa atau 3,57% 
siswa yang bertanya saat pembelajaran; (2) Siswa yang menjawab pertanyaan 
guru 17,86% siswa dengan jumlah 5 orang; (3) Kegiatan kerjasama siswa masih 
belum terlihat. Kemudian peneliti melaksanakan wawancara dengan wali kelas IV 
mengenai hasil belajar siswa serta dengan melihat dokumen daftar nilai ulangan 
harian pada tanggal 29 September 2015 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Sungai Ayak Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau diperoleh nilai rata-
rata pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 38,57. Dari 28 siswa hanya 7 
orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 60. Hal ini 
menandakan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau 
belum berhasil karena baru 25% dari 28 siswa yang tuntas dalam belajar dan nilai 
rata-rata masih dibawah standar kriteria ketuntasan minimum. Sedangkan 
interaksi edukatif yang terjadi dalam pembelajaran masih tergolong rendah dan 
perlu untuk ditingkatkan. 
Thibaut dan Kelley (dalam Mohammad Asrori, 2009: 107) mendefinisikan 
interaksi sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang 
atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain, atau 
berkomunikasi satu sama lain. Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar dan interaksi edukatif siswa ialah dengan menerapkan 
pendekatan cooperative learning. Sunal dan Hans (dalam Isjoni, 2014: 12) 
mengemukakan cooperative learning  merupakan suatu cara pendekatan atau 
serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada 
peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran. Kemudian Syaiful 
Bahri Djamarah (2010: 363) menyatakan pendekatan kooperatif mendorong dan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mampu menyatakan pendapat atau 
idenya dengan jelas, mendengarkan orang lain dan menanggapinya dengan tepat, 
meminta feedback serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan baik. 
Selanjutnya Roger, dkk. (dalam Miftahul Huda, 2013: 29) menyatakan 
cooperative learning adalah aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir 
oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi 
secara sosial antara siswa dalam kelompok yang di dalamnya setiap siswa 
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan dimotivasi untuk 
meningkatkan pembelajaran siswa lainnya. Berdasarkan pendapat para ahli 
tersebut dapat ditarik kesimpulan awal bahwasanya pendekatan cooperative 
learning  dapat meningkatkan interaksi siswa dan memungkinkan terjadinya 
komunikasi dan pertukaran informasi dari banyak arah. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan menerapkan pendekatan cooperative learning pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten 
Sekadau. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
interaksi edukatif dan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan pendekatan cooperative learning di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten Sekadau. Tujuan khusus dari penelitian ini 
ialah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan pendekatan cooperative 
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learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten Sekadau, 
(2) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan pendekatan cooperative learning di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten Sekadau, (3) Untuk 
mendeksripsikan peningkatan interaksi edukatif siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan pendekatan cooperative learning di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten Sekadau, (4) Untuk 
mendeskripsikan  peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan pendekatan cooperative learning di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten Sekadau. 
 
METODE 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 65) ada empat metode dalam penelitian 
ilmiah, yaitu metode filosofis, metode deskriptif, metode historis, dan metode 
eksperimen. Dari keempat metode penelitian yang dipaparkan oleh Hadari 
Nawawi tersebut, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2012: 67) metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan 
subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya.Penelitian ini menerapkan metode penelitian 
deskriptif. Kemudian menurut Suharsimi Arikunto (2014: 26) penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang fenomena yang 
diteliti, misalnya kondisi sesuatu atau kejadian, disertai dengan informasi tentang 
faktor penyebab sehingga mungkin muncul kejadian yang dideskripsikan secara 
rinci, urut, dan jujur. Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa dalam penelitian ini metode penelitian deskriptif ialah metode penelitian 
yang digunakan untuk menggambarkan keadaan yang diteliti berdasarkan fakta-
fakta yang tampak. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Carr dan Kemmis (dalam Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama, 2011: 8) penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian 
refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi sosial untuk 
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran praktik-praktik sosial atau pendidikan 
yang dilakukan sendiri, pengertian mengenai praktik-praktik tersebut, situasi-
situasi dimana praktik-praktik tersebut dilaksanakan. Kemudian menurut 
Suharsimi Arikunto (2014:3), penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut dapat dinyatakan bahwa dalam penelitian ini, bentuk 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian refleksi diri yang 
dilaksanakan dengan memberikan tidakan yang dilakukan secara kolaboratif 
antara peneliti dan guru kolaborator guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan bentuk penelitian yakni penelitian tindakan kelas, maka 
penelitian ini bersifat kolaboratif atau collaborative action research. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2012: 62) penelitian tindakan kelas adalah kolaborasi (kerja 
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sama) antara praktisi (guru, kepala sekolah, peserta didik dan lain-lain) dan 
peneliti dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan 
keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan (action). Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten 
Sekadau yang beralamat di Jalan Enci’Alif Gang Nurul Hidayah Dusun Sungai 
Ayak II Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten Sekadau Provinsi Kalimantan Barat. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan 28 siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten Sekadau yang terdiri dari 13 siswa laki-
laki dan 15 siswa perempuan. 
Tahapan penelitian tindakan kelas dalam setiap siklusnya menurut 
Suharsimi Arikunto (2012: 16) terbagi kedalam empat tahapan yakni tahapan 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting) .Pelaksanaan tahapan pada siklus penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan secara teratur. Alur penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa 
kegiatan yang dapat dilihat pada bagan berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber. Suharsimi Arikunto (2012: 16) 
Siklus II Refleksi 
Perencanaan 
Siklus I 
Pengamatan 
Perencanaan 
Pengamatan 
Pelaksanaan Refleksi 
Pelaksanaan 
? 
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Tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas yang akan 
dilaksanakan dapat diuraikan sebagai berikut. 1) Tahap perencanaan, dalam tahap 
ini peneliti berkolaborasi dengan Ibu Nurmayanti, S.Pd.SD selaku wali kelas IV di 
Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak dalam mendiskusikan rencana pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang menggunakan pendekatan 
cooperative learning, menyiapkan media atau alat bantu pembelajaran yang akan 
digunakan, menyusun rancangan pembagian kelompok, merancang tata ruang 
kelas. 2) Tahap pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaan hal yang dilakukan ialah 
pengimplementasian rencana pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan dilakukan 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya di tahap perencanaan. 
Dalam pelaksanaan tindakan ini guru memberikan perlakuan kepada siswa di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kecamatan Belitang Hilir 
Kabupaten Sekadau. 3) Tahap pengamatan, pada tahapan ini digunakan alat 
pengumpul data berupa Instrumen Penilaian Kinerja Guru 1 (IPKG 1), Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru 2 (IPKG 2) dan lembar pengamatan interaksi edukatif, 
serta soal tes formatif sebagai evaluasi hasil belajar siswa. Pengamatan 
dilaksanakan menggunakan teknik observasi langsung dan teknik pengukuran.  
4) Tahap refleksi, pada tahap refleksi hal yang dilakukan ialah guru dan peneliti 
bersama-sama mengkaji proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Diharapkan dengan melakukan refleksi dapat ditemukan perbaikan untuk siklus 
berikutnya berdasarkan kekurangan pada pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Refleksi dilaksanakan guna mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran dan 
juga tujuan penelitian. 
Hadari Nawawi (2012: 100) menyatakan ada enam teknik pengumpul data 
yakni sebagai teknik observasi langsung, teknik observasi tidak langsung, teknik 
komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung, teknik pengukuran, dan 
teknik studi dokumenter atau bibliographis. Dari keenam teknik tersebut ada dua 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni: 1) Teknik 
observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2012: 100) teknik observasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya seara langsung pada tempat kejadian. Dalam penelitian ini teknik 
observasi langsung digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran menggunakan alat pengumpul data berupa Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru 1 (IPKG 1), kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan alat pengumpul data berupa Instrumen Penilaian 
Kinerja Guru 2 (IPKG 2), serta data interaksi edukatif siswa menggunakan alat 
pengumpul data berupa lembar pengamatan interaksi edukatif. 2) Teknik 
pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2012: 101) teknik pengukuran adalah cara 
pengumpulan data yang diambil dari hasil tes yang dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, teknik pengukuran digunakan untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar siswa menggunakan alat pengumpul data 
berupa tes essay. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil Penelitian Siklus I sebagai berikut: 
1. Perencanaan Siklus I 
Melakukan diskusi bersama observer pada hari 27 September 2015. Diskusi 
bersama guru kolaborator untuk membahas tentang waktu pelaksanaan siklus 
I, menyepakati materi yang akan dipelajari menggunakan pendekatan 
cooperative learning, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan cooperative learning, menyiapkan media dan alat 
bantu pembelajaran, mendiskusikan pembagian kelompok belajar, penjelasan 
mengenai alat pengumpul data dari peneliti kepada guru kolaborator. 
2. Pelaksanaan Siklus 1 
Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Oktober 2015 sejak pukul 07.00-
08.45 WIB dengan jumlah siswa hadir 27 orang. Kegiatan dalam pelaksanaan 
siklus I dilakukan sesuai dengan yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, namun masih ada beberapa hal yang tidak tercapai yang akan 
dipaparkan pada tahap refleksi siklus I. 
3. Pengamatan Siklus I 
Pengamatan siklus I dilaksanakan dengan guru kolaborator sebagai pengamat. 
Pengamatan dilakukan guna mengumpulkan data-data penelitian 
menggunakan alat pengumpul data berupa instrumen penilaian kinerja guru 1, 
instrumen penilaian kinerja guru 2, lembar observasi interaksi edukatif, 
lembar hasil belajar siswa. Hasil pengamatan Siklus I akan dipaparkan 
sebagai berikut. 
a. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I mendapatkan 
skor 3,00 termasuk ke dalam kategori baik. 
b. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I mendapatkan 
skor 2,96 termasuk ke dalam kategori cukup. 
c. Interaksi edukatif siswa pada siklus I akan dipaparkan pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1 
Interaksi Edukatif Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan Menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Siklus I 
No. Indikator Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
1. 
2. 
3. 
Bertanya 
Menjawab Pertanyaan 
Bekerja Sama 
2 
9 
14 
7,41% 
29,63% 
51,85% 
25 
29 
13 
92,59% 
70,37% 
48,15% 
Rata-Rata 8 29,63% 19 70,37% 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dinyatakan bahwa persentase interaksi edukatif 
siswa pada silklus I ialah 29,63%. 
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d. Hasil belajar siswa pada siklus 1 akan disajikan pada tabel 2 sebagai 
berikut. 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 
Nilai 
(x) 
Turus 
Frekuensi 
(f) 
f.x 
Keterangan 
T ∑ TT ∑ 
18 || 2 36 - - TT 2 
21 |||| 4 84 - - TT 4 
26 || 2 52 - - TT 2 
29 | 1 29 - - TT 1 
31 | 1 31 - - TT 1 
36 | 1 36 - - TT 1 
39 || 2 78 - - TT 2 
54 ||| 3 162 - - TT 3 
55 | 1 55 - - TT 1 
57 | 1 57 - - TT 1 
62 ||| 3 186 T 3 - - 
72 |||| 4 288 T 4 - - 
80 || 2 160 T 2 - - 
Jumlah 27 1.254  9  18 
Rata-Rata   46,44     
Persentase   33,33% 66,67% 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS menggunakan pendekatan cooperative learning di siklus I memiliki 
nilai rata-rata 46,44. Dengan nilai KKM 60, terdapat 9 siswa atau 33,33% 
tuntas dan 18 siswa atau 66,67% tidak tuntas. 
4. Refleksi Siklus I 
Berdasarkan refleksi siklus I ditemukan kekurangan dan kelebihan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kelebihan dan kekurangan yang 
ditemukan diantaranya ialah terjadinya peningkatan interaksi edukatif dan 
hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran sebelum menggunakan 
pendekatan cooperative learning, selain itu persentase ketuntasan siswa masih 
tergolong rendah serta kemampuan manajemen kelas dan manajemen waktu 
masih kurang baik sehingga perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. 
 
Hasil Penelitian Siklus II sebagai berikut : 
1. Perencanaan Siklus II 
Pada perencanaan siklus II hal yang dilakukan diantaranya ialah pada tanggal 
11 Oktober 2015 peneliti melakukan pertemuan dengan guru kolaborator 
untuk mendiskusikan tentang rencana perbaikan untuk siklus II berdasarkan 
refleksi pada siklus I, rencana pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan cooperative learning, mempersiapkan media dan alat bantu 
pembelajaran, menyiapkan alat pengumpul data berupa instrumen penilaian 
kinerja guru 1, instrumen penilaian kinerja guru 2, lembar observasi interaksi 
edukatif, serta lembar hasil belajar siswa. 
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2. Pelaksanaan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 13 Oktober 2015. Siklus II 
dilaksanakan sesuai dengan rencana perbaikan dan langkah-langkah dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 
3. Pengamatan Siklus II 
Pengamatan dilakukan oleh guru kolaborator, hasil pengamatan siklus II akan 
dijabarkan sebagai beriku. 
1. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus II mendapatkan 
skor 3,36 termasuk ke dalam kategori baik. 
2. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus II mendapatkan 
skor 3,18 termasuk ke dalam kategori baik. 
3. Interaksi edukatif siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3 
Interaksi Edukatif Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan Menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Siklus II 
No. Indikator Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
1. Bertanya 5 19,23% 21 80,77% 
2. Menjawab Pertanyaan 11 42,31% 15 57,69% 
3. Bekerja Sama 20 76,92% 6 23,08% 
Rata-Rata 12 46,15% 14 53,85% 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dinyatakan bahwa persentase interaksi edukatif 
siswa pada silklus II ialah 46,15%. 
4. Hasil belajar siswa pada siklus II akan disajikan pada Tabel 4 sebagai 
berikut. 
Tabel 4 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
Nilai 
(x) 
Turus 
Frekuensi 
(f) 
f.x 
Keterangan 
T ∑ TT ∑ 
20 | 1 20 - - TT 1 
30 | 1 30 - - TT 1 
40 || 2 80 - - TT 1 
50 ||| 3 150 - - TT 2 
57 | 1 57 - - TT 3 
60 | 1 60 T 1 - - 
70 | 1 70 T 1 - - 
77 || 2 154 T 2 - - 
80 || 2 160 T 2 - - 
85 | 1 85 T 1 - - 
90 || 2 180 T 2 - - 
100 |||| |||| 9 900 T 9 - - 
Jumlah 26 1.946  18  8 
Rata-Rata   74,85     
Persentase   69,23% 30,77% 
 
10 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS menggunakan pendekatan cooperative learning di siklus II memiliki 
nilai rata-rata 74,85. Dengan nilai KKM 60, terdapat 18 siswa atau 
69,23% tuntas dan 8 siswa atau 30,77% tidak tuntas. 
4. Refleksi Siklus II 
Pada refleksi siklus II ditemukan kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan 
pembelajaran diantaranya ialah adanya peningkatan skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, interaksi edukatif siswa, dan hasil belajar siswa dibadingkan 
pada siklus I. Kemudian kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan siklus I 
telah dapat diminamilisir pada siklus II. Kekurangan yang ditemukan pada 
siklus II ialah masih ada 53,85% siswa yang masih pasif dalam belajar, 
kemudian masih ada 30,77% siswa yang belum tuntas dalam belajar. Hal ini 
perlu diperbaiki dalam pelaksanaan siklus III. 
 
Hasil Penelitian Siklus III sebagai berikut : 
1. Perencanaan Siklus III 
Pada tanggal 18 Oktober 2015 peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator 
mengenai rencana perbaikan pelaksanaan siklus III berdasarkan kekurangan 
dan kelebihan yang ditemukan pada siklus II, mendiskusikan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan pendekatan cooperative 
learning, menyiapkan media dan alat bantu pembelajaran, serta menyiapkan 
alat pengumpul data. 
2. Pelaksanaan Siklus III 
Siklus III dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 20 Oktober 2015. Siklus III 
dilaksanakan sesuai langkah-langkah pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Pada siklus III setiap langkah-langkah pembelajaran telah 
dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu, kegiatan siswa dalam belajar 
sudah lebih terarah. 
3. Pengamatan Siklus III 
Hasil pengamatan pada siklus III akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus III 
mendapatkan skor 3,58 termasuk ke dalam kategori baik sekali. 
b. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus III 
mendapatkan skor 3,48 termasuk ke dalam kategori baik. 
c. Interaksi edukatif siswa pada siklus III dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 
berikut. 
Tabel 5 
Interaksi Edukatif Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan Menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Siklus III 
No. Indikator Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
1. Bertanya 8 29,62% 19 70,37% 
2. Menjawab Pertanyaan 15 55,56% 12 44,44% 
3. Bekerja Sama 27 100% 0 0% 
Rata-Rata 16,67 61,73% 10,33 38,27% 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dinyatakan bahwa persentase interaksi edukatif 
siswa pada silklus III ialah 61,73%. 
 
d. Hasil belajar siswa pada siklus III disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut.  
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus III 
Nilai 
(x) 
Turus 
Frekuensi 
(f) 
f.x 
Keterangan 
T ∑ TT ∑ 
8 || 2 16 - - TT 2 
16 | 1 16 - - TT 1 
29 | 1 29 - - TT 1 
54 | 1 54 - - TT 1 
62 ||| 3 186 T 3 - - 
65 | 1 65 T 1 - - 
67 | 1 67 T 1 - - 
80 | 1 80 T 1 - - 
82 || 2 164 T 2 - - 
85 | 1 85 T 1 - - 
100 |||| |||| ||| 13 1.300 T 13 - - 
Jumlah 27 2.062  22  5 
Rata-Rata   76,37     
Persentase   81,48% 18,52% 
 
4. Refleksi Siklus III 
Berdasarkan refleksi siklus III didapatkan kelebihan pelaksanaan siklus III 
yakni skor kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, persentase interaksi 
edukatif, serta hasil belajar siwa mengalami peningkatan dari siklus 
sebelumnya. Kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I 
dan siklus II telah dapat diatasi. Hanya saja masih ada 18,52% siswa yang 
belum tuntas dalam pembelajaran, akan tetapi peningkatan hasil belajar dan 
ketuntasan siswa sudah cukup baik dengan rata-rata 76,37 dan 81,48% siswa 
berhasil tuntas dalam belajar. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan sejak siklus I sampai siklus III 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran. 
Skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan pendekatan cooperative learning di kelas IV selama siklus I 
sampai siklus III terus mengalami peningkatan. Pada siklus I skor 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran ialah 3,00. Pada 
pelaksanaan siklus II skor tersebut meningkat sebesar 0,36 point menjadi 
3,36. Kemudian pada pelaksanaan siklus III meningkat lagi sebesar 0,22 point 
menjadi 3,58. 
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2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran. 
Skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan pendekatan cooperative learning di kelas IV selama 
pelaksanaan siklus I sampai siklus III terus mengalami peningkatan. Pada 
siklus I kemampuan guru melaksanakan pembelajaran ialah 2,96. Pada siklus 
II kemampuan guru melaksanakan pembelajaran meningkat sebesar 0,22 
point mejadi 3,18. Kemudian pada siklus III kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran meningkat sebesar 0,30 point menjadi 3,48. 
3. Interaksi Edukatif Siswa 
Persentase interaksi edukatif siswa sejak pelaksanaan siklus I hingga siklus 
III terus mengalami peningkatan. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 
sebagai berikut. 
Tabel 7 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Interaksi Edukatif Siswa 
No. Indikator Kinerja Hasil Pengamatan 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Bertanya 7,41% 19,23% 29,62% 
2. Menjawab pertanyaan  29,63% 42,30% 55,56% 
3. Bekerja sama   51,85% 76,92% 100% 
Rata-Rata 29,63% 46,15% 61,73% 
 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa persentase interaksi edukatif siswa 
pada siklus I ialah 29,63% dan mengalami peningkatan sebesar 16,52% ke 
siklus II menjadi 46,15%. Kemudian pada siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 15,58% menjadi 61,73%. Peningkatan interaksi edukatif siswa dapat 
dilihat pada grafik 1 berikut. 
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Grafik 1 
Rekapitulasi Persentase Interaksi Edukatif Siswa 
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4. Hasil Belajar Siswa 
Rata-rata hasil belajar siswa dan persentase siswa yang tuntas dalam belajar 
dari siklus I sampai siklus III terus mengalami peninkatan. Data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 8 berikut.    
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan 
Pendekatan Cooperative Learning Siswa Kelas IV 
No. 
Siklus I Siklus II Siklus III 
x I f I f.x I x II f II  f.x II x III f  III f.x III 
1. 18 2 36 20 1 20 8 2 16 
2. 21 4 84 30 1 30 16 1 16 
3. 26 2 52 40 2 80 29 1 29 
4. 29 1 29 50 3 150 54 1 54 
5. 31 1 31 57 1 57 62 3 186 
6. 36 1 36 60 1 60 65 1 65 
7. 39 2 78 70 1 70 67 1 67 
8. 54 3 162 77 2 154 80 1 80 
9. 55 1 55 80 2 160 82 2 164 
10. 57 1 57 85 1 85 85 1 85 
11. 62 3 186 90 2 180 100 13 1.300 
12. 72 4 288 100 9 900 - - - 
13. 80 2 160 - - - - - - 
∑  27 1.254  26 1.946  27 2.062 
x¯   46,44   74,85   76,37 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada 
siklus I adalah 46,44. Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 28,41 
menjadi 74,85. Kemudian pada siklus III rata-rata hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 1,52 menjadi 76,37. Peningkatan hasil belajar 
siswa juga dapat dilihat pada grafik 2 dibawah ini. 
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Grafik 2 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa   
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan di dalam penelitian tentang 
peningkatan interaksi edukatif dan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan 
cooperative learning  pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak Kabupaten Sekadau, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 1) Terdapat peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menerapkan pendekatan 
cooperative learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai Ayak 
Kabupaten Sekadau. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus I mendapatkan skor 3,00 kemudian pada siklus II menjadi 3,36 dan pada 
siklus III menjadi 3,58. 2)Terdapat peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menerapkan 
pendekatan cooperative learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai 
Ayak Kabupaten Sekadau. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I mendapatkan skor 2,96 kemudian pada siklus II menjadi 3,18 dan 
pada siklus III mendapatkan skor 3,48. 3)Terjadi peningkatan interaksi edukatif 
siswa saat mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menerapkan 
pendekatan cooperative learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai 
Ayak Kabupaten Sekadau. Interaksi edukatif siswa pada siklus I ialah 29,63%, 
kemudian pada siklus II menjadi 46,15%, selanjutnya pada siklus III persentase 
interaksi edukatif siswa menjadi 61,73%. 4) Terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa saat mengikuti mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menerapkan 
pendekatan cooperative learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sungai 
Ayak Kabupaten Sekadau. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 46,59, 
pada siklus II menjadi 74,85 dan pada siklus III menjadi 75,70. 
. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 1) Bagi guru yang akan melaksanakan 
pembelajaran menggunakan pendekatan cooperative learning hendaknya terlebih 
dahulu mempelajari kelebihan dan kekurangan dari pendekatan cooperative 
learning. 2) Bagi guru hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran, penting 
untuk melakukan inovasi agar siswa memiliki berbagai macam pengalaman 
belajar dan untuk menghindari kebosanan dalam pembelajaran. 3) Bagi guru, 
dalam pembelajaran alangkah lebih baik apabila menggunakan media maupun alat 
bantu dalam pembelajaran, karena hal tersebut dapat meningkatkan antusiasme 
siswa dalam belajar, mempermudah siswa dalam menerima pelajaran, dan 
menigkatkan daya ingat siswa. 4) Bagi guru hendaknya secara rutin melaksanakan 
refleksi terhadap pembelajaran agar guru dapat senantiasa memperbaiki 
kinerjanya dan kualitas pembelajarannya. 
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